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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hubungan solidaritas masyarakat berbeda etnik di desa Kaaryuan 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo merupakan solidaritas 

mekanik, dimana hubungan solidaritas ini di bentuk atas dasar religius 

dan persamaan pekerjaan.  

2. Faktor –faktor yang dapat mendorong terjadinya hubungan solidaritas 

berbeda etnik di Desa Kaaryuan Kecamatan Mananggu Kabupaten 

Boalemo yakni faktor Bahasa dan Pekerjaan. 

5.2. Saran 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti 

selanjutnya serta dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan di bidang 

sosiologi pedesaan khsusnya tentang hubungan solidaritas masyarakat 

berbeda etnik di desa Kaaryuan Kecamatan Mananggu Kabupaten 

Boalemo.  

2. Peneliti menyarankan bahwa masyarakat berbeda etnik khususnya di 

desa Kaaryuan Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo untuk 

mempertahankan hubungan baik antara satu sama lain dan dapat 

membangun dan mempererat tali silahturahmi demi terciptanya 

hubungan yang harmonis dalam kehidupan bermasyarakat. 
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